BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitiannerupakan metode quasi
eksperimen. Metode ini digunakan untuk memecahkaau amenjawab
permasalahan yang sedang dihadapi pada situasiasgkgada saat penelitian
dilaksanakan.

Penelitian ini dilakukan melalui pretes dan paost&erikut desain

penelitian secara umum

Perlakuan

Pre test > .
| (praktikum)

\ 4

Postes

Desain pretes-postes one group
Gambar 3.1 Desain penelitian

(Arikunto, 2006)

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MA keldsyang sedang
mempelajari materi hidrolisis. Penelitian ini dil&dan terhadap siswa kelas Xl
pada salah satu MA Negeri di Bandung tahun pelajaé®8/2009 sebanyak satu
kelas yang terdiri atas 24 siswa yang kemudiangilib@enjadi 6 kelompok.
Masing-masing kelompok terdiri atas 4 orang sisalompok-kelompok ini
terdiri atas kelompok tinggi, sedang, dan rend&taf individu diberikan pretes
sebelum melaksanakan praktikum dan juga postesalsepraktikum selesai.
Kepada masing-masing kelompok tersebut diberikgnndah alat dan bahan

sesuai dengan percobaan yang dilakukan.
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C. Alur pendlitian

Analisis materi hidrolisis pada bukul

Analisis kurikulum
[ I

\ 4

Pembuatan
Instrumen Penelitian Pembuatan prosedu
praktikum
Revis v
Validitas instrumen A2
penelitian Uji coba praktikum

Optimalisasi praktikum

v
Uji coba instrumen penelitian
dengan uji reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda

\ 4
Perbaikan instrume

\ 4
Prete

\ 4
Pelaksaaan praktikum

Poste

A 4
Pengolahin Date

\ 4
Wawancare

\ 4
Temu:n Penelitian

v

kesimpulan

Gambar 3.2. Bagan alur penelitian
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Penelitian ini dilakukan mengikuti alur penelitis@bagaimana diperlihatkan pada

gambar di atas :Berdasarkan gambar tersebut damrailangkah-langkah

penelitian sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan, meliputi :

1.

Menganalisis Kurikulum KTSP Mata Pelajarammi& SMA dan
materi pelajaran pada buku-buku teks (Sumarna, ;26884 Purba,
1997) untuk menentukan materi yang akan dibardengan metode
praktikum. Adapun dalam penelitian ini, materi yadaigilih adalah
sifat garam yang terhidrolisis. Dari analisis ikulum dan materi
pelajaran pada buku teks, ditentukan materitig@k penentuan
sifat garam yang terhidrolisis sebagai bagian mhateri hidrolisis.
Menyusun prosedur praktikum penentuan sifat garamngy
terhidrolisis

Melakukan uji coba penentuan sifat garam yang deohsis dan
optimalisasi prosedur praktikum.

Membuat instrumen penelitian berupa tes soallis dan lembar
wawancara.

Melakukan uji validasi instrumen dan reliabilitaany

b. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBNBkslanakan dalam dua

kali pertemuan, yaitu pretes, kegiatan penyaampanateri pembelajaran,

praktikum, diskusi pembahasan hasil praktikum damgyterakhir adalah

postes
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c. Tahap Akhir
Tahap akhir meliputi pengolahan data Ihasnelitian, analisis dan

pembahasan hasil serta penarikan kesimpulan damesidasi.

D. Instrumen Penelitian
1. Tes Tertulis

Tes yang digunakan dirancang untuk mengukur akpghitif siswa
setelah mendapat perlakuan. Bentuk tes ini beroglpsihan ganda. Tes ini
terdiri dari 12 soal terdiri atas bagian keterangatem) dan bagian
kemungkinan jawabafkoptions) yang terdiri atas satu jawaban benar yaitu
kunci jawaban dan empat pengecfuistractor). Tes tertulis yang dibuat
terdiri dari pokok uji yang memenuhi domain kognitbomain proses
kognitif yang dipenuhi adalah jenjang C2, C3 da#, Gedangkan pada
domain pengetahuan yang dipenuhi adalah pengetakoaseptual dan
pengetahuan faktual. Soal yang akan digunakan upémlelitian, diberikan
untuk pretes dan postes.

Agar data yang diperoleh akurat, maka terlebihutiaklilakukan uji
coba terhadap instrumen penelitian tersebut. mlidhal ini sejalan dengan
Firman (1991) yang menyatakan bahwa untuk Kkeputugang tepat
diperlukan informasi yang akurat (cermat) dan rategengan keputusan yang
dibuat. Terhadap nilai hasil uji coba tersebut &ojwya adalah untuk
mendapatkan instrumen yang valid dan dan dilakukaalisis untuk

mengetahui indek kesukaran, daya pembedanya, taslidan reliabilitas.
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a. Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran suatu pokok uji ialah proporagi@n) dari keseluruhan
siswa yang menjawab benar pada pokok ugebert. Pokok uji untuk

suatu tes sebaiknya lebih banyak mengandung poko#lengan taraf

kemudahan sedang.

Hasil perolehan untuk taraf kesukaran bisa dida@patiengan menggunakan
program Anates, yang diolah secara otomatis demgamasukan semua
jawaban dari semua subjek sehingga kriteria tazatikaran untuk tiap butir
soal bisa didapatkan. Harga tingkat kesukaran ddmgatnakan dengan

menggunakan rumus :

TK= S-%
2xIN
Keterangan :

TK = Tingkat Kesukaran

Sa = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yaotati

Ss = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yaotad

IN = jumlah skor ideal pada butir soal yang dioalah
Kriteria  taraf kesukaran menurut Karno 9992) adalah sebagai
berikut:

Tabel. 3. 1 Kriteria tingkat kesukaran

Tingkat Kesukaran klasifikasi
D<15 Sangat sukar
16<D<31 Sukar
31<D<71 Sedang
71<D <86 Mudah
> 86 Sangat mudah
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b. Daya Pembeda

Daya pembeda suatu pokok uji menyatakan kemampuatu okok uji
untuk dapat membedakan siswa yang menguasai npelajaran dengan
siswa yang tidak menguasai materi pelajaran. Hal@g pembeda (D)

dapat ditentukan dengan menggunakan persamaamitaerik

DP=&5-3
2xIN
Keterangan :

DP = Daya Pembeda

Sa = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yaotpti
Ss = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yaotad
IN = jumlah skor ideal pada butir soal yang dioalah

Klasifikasi Daya Pembeda menurut Karno To (1992)atdsebagai berikut :

Tabel. 3.2 klasifikasi daya pembeda

Daya pembeda klasifikas
D<10 Sangat buruk
10sD <20 Buruk
20<sD< 30 Agak baik
30< D <50 Baik
> 50 Sangat baik
c. Uji Validitas

Alat ukur yang baik harus memiliki validitas yangggi. Validitas suatu

alat ukur menunjukkan sejauh mana alat ukur iturigian untuk mengukur
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apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitagy ydilakukan dalam
penelitian ini yaitu validitas isicbntent validity). Tes yang mempunyai
validitas isi adalah suatu alat ukur yang dipagddari segi isi ¢ontent)
bahan pelajaran yang dicakup oleh alat ukur tets&uatu tes mempunyai
validitas isi apabila, tes itu mengukur hal-hal ganewakili keseluruhan isi
bahan pelajaran yang diukurnya. Cara menilai atanyelidiki validitas isi
suatu alat ukur ialah dengan melakukamdgement” oleh kelompok ahli
dalam bidang yang diukur. Dalam hal ini penelitimnigta pertimbangan

dari dosen-dosen yang berkompeten dalam bidangkimi

d. Uji Reliabilitas

Suatu alat ukur dapat dikatakan mempunyai tarafelcgyaan
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasilgy&etap. Reliabilitas
sering kali disebut derajat konsistensi (keajegdR)rman, 1991).
Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana suatu im&nu memberikan
gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tentamgarkpuan
seseorang. Pada penelitian ini reliabilitas diudengan menggunakan
program anates sehingga dengan memasukan hadarieseluruh siswa,
maka nilai reliabilitas bisa didapatkan secara atiisn Rumus korelasi
yang digunakan adalah yang dikemukakan oleh Peassorg dikenal
dengan rumus korelagroduct moment sebagai berikut:

Ry = NZXY -(2X)(ZY)
\/(NZXZ -(=x)7)(NzY2-(2v)’)

X = Skor untuk soal bernomor genap

Y = Skor untuk soal bernomor ganjil
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Rumus yang digunakan dalam menghitung reliabilitdalah sebagai

berikut :
2xr "
1+r y

Mfi=

dimana : 1= reliabilitas tes secara keseluruhan
ky = indeks korelasi antara dua belahan instrumen

Tabel 3.3 Penafsiran Nilai Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Tafsiran
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah

<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2002)
Dari hasil pengujian terhadap kelas uji coba, pldikan nilai reliabilitas

sebesar 0,41 yang berada pada kategori cukup.

E. Teknik Pengolahan Data

Data penguasaan aspek kognitif siswa diperolehtdartertulis (pretes
dan postes) sebagai data utama dan wawancara bsethaiga pendukung.
Pengolahan data pretes dan postes bertujuan urngetahui penguasaan aspek
kognitif yang dimiliki siswa sebelum dan setelam@@pan pembelajaran melalui

metoda praktikum.
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Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan mafsengolahan data,
yakni:
1. mengelompokan siswa berdasarkan nilai rata-raiarhgang dibagi ke dalam
kelompok tinggi, sedang dan rendah melalui kategoenurut Arikunto

(2002) sebagai berikut:
kelompok tinggi : nilaix + standar deviasi
kelompok sedang x - standar deviasi< nilaix + standar deviasi

kelompok rendah : nilai x - standar deviasi

Rumus standar deviasi :

i cakl)

2. Data pretes dan postes dari keseluruhan aspektifcgjewa diolah sebagai

berikut:

a. Menghitung skor mentah pada jawaban pretes daegd3emberian skor
pada tes tertulis baik pretes maupun postes didoeiidasarkan jawaban
yang benar. Jawaban yang benar diberi nilai satyal@aban yang salah
diberi nilai nol.

b. Mengubah nilai ke dalam bentuk persentase dengan ca

L > jawabansoal yang benar
Nilai siswa (%)= x 100%
> total soal
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Kriteria nilai siswa ditafsirkan pada tabel di bdwai

Tabel 3.4 Kriteria Kemampuan Penguasaan Siswa

Nilai (%) Kriteria
Kemampuan
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat kurang

(Arikunto, 2002)
c. Menghitung rata-rata pretes dan postes setiap &atkglompok

siswa (tinggi, sedang, rendah)

Skor total siswa (¥ X)

Skor rata—rata= _
Jumiahsiswa(N)

d. Menghitung nilai normalisasi gain dengan rumus

_ SKOT s — SKOT
N —Gain =

SKO , yirmum — SKOT

pretes

pretes

(D.E. Meltzer, 2001)
Kriteria peningkatan gain menurut Meltzer adalabeggi berikut :

Tabel 3.5 Kriteria Peningkatan Hasil Tes Siswa

Gain ternormalisasi Kriteria peningkatamn

G<0,3 peningkatan rendah
0,3<G<0,7 peningkatan sedang
G>0,7 peningkatan tinggi
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F. Wawancara

Setelah dilakukan pengolahan data terhadap hasddieruh siswa, maka
dilakukan wawancara terhadap siswa. Arikunto (200@ngemukakan bahwa
interview yang sering juga disebut dengan wawanataa kuesioner lisan adalah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk meaoiekrinformasi dari yang
diwawancara. Salah satu tujuan wawancara menurgiy@o (2006) adalah
untuk mengetahui hal-hal dari responden yang ldaiam.

Wawancara diberikan pada perwakilan tiap kelompoegwa pada
kelompok tinggi, sedang, dan rendah yang mendapalkeil paling rendah
dibandingkan dengan siswa lain dikelompoknya. Bii ggedoman wawancara
dikembangkan berdasarkan jawaban siswa terhaddprtebs untuk mengetahui
peningkatan aspek kognitif siswa. Pertanyaan-pgatam yang diajukan adalah
untuk mengetahui lebih dalam jawaban siswa sehinggan tergambar

penguasaan aspek kognitif siswa tersebut secagtilijan lebih mendalam.
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